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The purpose of this study is to improve writing skills through learning scramble cooperative type  in Grade III stundentsof  Laweyan  Primary School No.54 Surakarta Academic Year 2018/2019. The subject of this research were on classroom include teacher 35 students. The use of data were collected through observation, interview, tes and documention techniquers. The analysis data consist ofcollection data, reduction data, presentation data, and tge canclusions. The results of this study  is indicate that in the  acquisition value of the average narrative  writing essay skills are 56.51 with a 8.57% classical completeness. In the first cycle, the average score increased to 65.47 with a classical  completeness of 48.57%, while in the second cycle the average score was 74.82 with a 88.57% classical completeness. Based on the results of the research obtained, it shows that  learning model scramble cooperative type  can improve the narrative essay writing skills in grade III students of Laweyan No. SD Negeri. 54 Surakarta  Academic Year 2018/2019.

Keywords: Learning model, cooperative scramble type, writing narrative essays

1. Pendahuluan
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran yang sangat penting khususnya dalam dunia pendidikan dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat komunikasi. Dengan bahasa itulah manusia dapat berintreraksi antara satu dengan yang lainnya [1]. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia ada empat aspek  keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keterampilan merupakan salah satu bentuk keterampilan  yang melibatkan otot dan fisik yang lazim untuk melakukan kegiatan jasamani seperti menulis, mengetik,  olahraga, sehingga seseorang dapat menjalankan pekerjaan  secara tepat dan benar [2] [3]. Keterampilan membutuhkan kecepatan dan kecekatan, sehingga diperlukan usaha yang keras agar keterampilan bisa diasah dengan baik.
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik. Keterampilan menulis tidak datang secara otamatis, melainkan harus dilatih sejak dini, sehingga peserta didik tidak mengalami kesulita dikemudian hari [4]. Menulis merupakan proses menuangakan ide atau gagasan, ilmu, pengetahuan dan pengalaman  yang dimiliki seseorang  dalam bentuk tulisan [5]. Dengan menulis, seseorang dapat menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan secara kreatif sesuai dengan tujuan dan sasaran yang diinginkan. Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah keterampilan menulis narasi.
Karangan narasi merupakan karangan yang menceritakan proses terjadinya suatu peristiwa secara runtut mengenai urutan, langkah, atau rangkaian terhadap terjadinya suatu hal sehingga pembaca paham akan suatu cerita tersebut [6] [7]. Karangan narasi memberikan sasaran yang jelas kepada pembaca mengenai tindakan dan perbuatan yang terjadi dalam peristiwa tersebut,  sehingga pembaca dapat merasakan dan mengetahui peristiwa tersebut dengan menumbulkan kesan di hatinya. Salah satu tujuan narasi yaitu memberi arti kepada pembaca, sehingga tampak seolah-olah pembaca mengalami sendiri peristiwa tersebut.
Keterampilan menulis karangan narasi masih belum dikuasai secara optimal oleh peserta didik. Hal ini dibuktikan pada saat peneliti melakukan  wawancara dengan guru di SD Negeri Laweyan No. 54 tahun ajaran 2018/2019, diperoleh informasi bahwa keterampilan menulis karangan narasi masih sangat rendah karena guru masih menggunakan metode cermah dan tanya jawab. Tidak jarang ketika guru menyampaikan materi banyak peserta didik masih mengobrol sendiri dengan teman sebangkunya  dan peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Guru juga jarang menerapkan model pembelajaran yamg menyenangkan bagi peserta didik sehingga peserta didik kurang tertarik dengan kerterampilan menulis.
Hasil pretes menunjukkan bahwa dari keseluruhan peserta didik  pada pelaksanaan pretes yang berjumlah 35 peserta didik, hanya 3 peserta didik atau 8,57% yang sudah mencapai KKM (≥75), sedangkan 32 peserta didik atau 91,43% mendapat nilai kurang dari KKM  (≤75) yang merupakan batas nilai sekolah. Banyak peserta didik yang belum memahami  ejaan, tanda baca, dan huruf kapital dengan baik. Hal ini menegaskan bahwa  sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menulis karangan narasi. Terkait dengan permasalahan pada peserta didik kelas II SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta, maka salah satu upaya yang dapat  dilakukan guru yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik yaitu model pembelajaran  kooperatif tipe scramble.
Model pembelajaran atau cooperative learning mengandung arti semua peserta didik dalam kelompok bekerja sama agar tercapainya tujuan bersama, dalam kegiatan ini peserta didik diajak untuk mencarai hasil yang menguntungkan bagi sesama anggota kelompok [8]. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) juga merupakan suatu model pembelajaran di mana dalam proses pembelajaran  peserta didik berkerja sama dengan anggota kelompok yang berjumlah 4-6 orang yang masing-masing memiliki latar belakang, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda secara kolaboratif  dengan  tujuan agar dapat merangsang peserta didik untuk lebih semangat dalam memngikuti proses pembelajaran [9] [10]. Model pembelajaran kooperatif tipe scramble merupakan model pembelajaran  dengan menggunakan kartu soal dan jawaban yang disusun secara acak yang disajikan sesuai dengan materi yang diajar, kemudian dibagikan kepada peserta didik secara berkelompok untuk mengerjakan soal dan jawaban dengan benar [11]. Model pembelajaran scramble dapat melatih peserta didik untuk berpikir lebih kritis dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik [12]. Model pembelajaran kooperatif tipe scramble memiliki beberapa kelebihan antara lain: (1) setiap anggota mempunyai tanggungjawab yang sama; (2) belajar sambil bermain bersama; (3) membangkitkan kegembiraan dan semangat dalam belajar; (4) menarik minat peserta didik: (5) mendorong peserta didik berlomba-lomba untuk maju [13].

Temuan tentang hasil penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble oleh Himawati Azizah (2017) di Kebumen dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun pada siswa kelas IV [14]. Temuan penelitian lain juga tentang model pembelajaran scramble dengan media falsh card oleh Astuti Fitri Dwi Febriana (2016) di Surakarta dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun pada siswa kelas IV yang berhasil meningkat pada setiap siklus [15]. Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti  dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas III SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
2. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan November  2018 sampai Maret 2019 di kelas III SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2018/2019 dengan subjek penelitian yaitu peserta didik yang berjumlah 35 dan guru kelas III. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan beberapa  teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sumber data  primer dan sekunder. Teknik analisis data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Adapun teknik analisiss data berupa teknik analisis data interaktif.
3. Hasil dan Pembahasan
Hasil pada pratindakan menunjukan bahwa dari seluruh peserta didik yang berjumlah 35 orang, terdapat  3 peserta didik yang telah mencapai KKM  yaitu (≥75). Tabel 1 merupakan  hasil  keterampilan menulis karangan narasi pada pratindakan: 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai Pratindakan Keterampilan Menulis Narasi
	Interval 

Nilai
	 (fi)
	 (xi)
	Fi.xi
	Persentase %

	
	
	
	
	Relatif
	Komulatif

	30 – 37 
	      3
	33,5
	100,5
	8,57
	8,57

	38 – 45 
	4
	41,5
	166
	11,43
	19,99

	46 – 53   
	3
	49,5
	148,5
	8,57
	28,56

	54 – 61 
	17
	57,5
	977,5
	48,57
	77,13

	62 – 69  
	0
	65,5
	0
	0
	77,13

	70 – 77
	7
	73,5
	514,5
	20
	93,13

	78 – 85 
	1
	81,5
	81,5
	2,86
	95,99

	   Jumlah
	35
	
	1,988.5
	100
	

	Rata-rata
	56,81
	
	
	
	

	Nilai Tertinggi
	80
	
	
	
	

	Nilai Terendah
	30
	
	
	
	

	Ketuntuntasan Klaksikal
	8,57%
	
	
	
	

	Ketidaktuntas Klaksikal
	91,43%
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel I tentang distribusi keterampilan menulis karangan narasi dapat diketahui bahwa peserta didik yang tuntas dengan memperoleh nilai di atas KKM (≥75) sebanyak 3 peserta didik atau sebesar 8,57%, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 32 peserta didik atau seb 91,43%. Perolehan rata-rata kelas pada pratindakan yaitu sebesar 56,81.

    Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe scramble pada pembelajaran menulis karangan narasi kelas III SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta  pada siklus I  menunjukkan adanya peningkatan. Tabel 2  merupakan distribusi frekuensi  hasil nilai  keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I:
                Tabel 2. mengenai distribusi frekuensi nilai keterampilan menulis karangan narasi Siklus I
	Interval Nilai
	(fi)
	(xi)
	Fi.xi
	Presentase %

	
	
	
	
	Relatif
	Komulatif

	35 – 42
	3
	38,5
	115,5
	8,57
	8,57

	
	
	
	
	
	

	43 – 50 
	7
	46,5
	325,5
	20
	28,57

	51 – 58 
	3
	54,5
	163,5
	8,57
	37,14

	59 – 66
	4
	62,5
	250
	11,43
	48,57

	67 – 74 
	1
	70,5
	70,5
	2,86
	51,43

	75 – 82 
	13
	78,5
	1,020.5
	37,14
	88,57

	83 – 90  
	4
	86,5
	346
	11,43
	100

	Jumlah
	35
	
	2,291,5
	
	

	Rata-rata
	65,47
	
	
	
	

	Nilai Tertinggi
	88
	
	
	
	

	Nilai Terendah
	35
	
	
	
	

	Ketuntasan Klaksikal
	48,57%
	
	
	
	

	Ketidaktuntasan Klaksikal
	51,43%
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 2 tentang distribusi keterampilan menulis karangan narasi menunjukan bahwa peserta didik yang tuntas dengan memperoleh nilai di atas KKM (≥75)  sebanyak 17 peserta didik atau sebesar 48,57%, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 18 peserta didik atau sebesar 51,43%. Perolehan rata-rata pada siklus I sebesar 65,47. Hasil nilai keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I belum mencapai indikator kinerja peneliti, sehingga tindakan masih dilanjutkan ke siklus II. Hasil penelitian siklus II menunjukan adanya peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Tabel 3 merupakan distribusi frekuensi  hasil nilai  keterampilan menulis karangan narasi pada siklus II.

                 Tabel 3. Distribusi frekuensi nilai keterampilan menulis karangan narasi siklus II
	Interval Nilai
	(fi)
	(xi)
	Fi.xi
	Presentase %

	
	
	
	
	Relatif
	Komulatif

	58 – 63 
	3
	60,5
	181,5
	8,57
	8,57

	64 – 69  
	1
	66,5
	66,5
	2,86
	11,42

	70 – 75
	5
	72,5
	362,5
	14,29
	25.7

	76 – 81 
	6
	78,5
	471
	17,14
	42.84

	82 – 87 
	8
	84,5
	676
	22,86
	65,69

	88 – 93 
	12
	90,5
	1,086
	34,29
	99,97

	Jumlah
	35
	
	2,843.5
	
	

	Rata-Rata
	74,82
	
	
	
	

	Nilai Tertinggi
	93
	
	
	
	

	Nilai Terendah
	58
	
	
	
	

	Ketuntasan Klaksikal
	88,57%
	
	
	
	

	Ketidaktuntasan Klaksikal
	11,43%
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukan bahwa peserta didik yang tuntas dengan memperoleh nilai di atas KKM (≥75) sebanyak 31 peserta didik atau sebesar 48,57%, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 4 peserta didik atau sebesar 11,43%. Hasil nilai keterampilan menulis karangan narasi pada siklus II telah melebihi indikator yang ditetapkan peneliti yaitu (80%), sehingga penelitian tentang keterampilan menulis karangan narasi diakhiri pada siklus II. Perbandingan nilai keterampilan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas III SD Negeri Laweyan No. 54 Surakarta pada pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini : 
      Tabel 4 Perbandingan Hasil Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Pratindakan, siklus I dan siklus II
	Ketercapaian
	Pratindakan
	Siklus I
	Siklus II

	Nilai Tertinggi
	80
	88
	93

	Nilai Terendah
	30
	35
	58

	Rata-Rata
	56,81
	65,47
	74,82


Berdasarkan Tabel 4 dijelaskan bahwa aspek nilai tertinggi pada pratindakan yaitu 80, sedangkan pada siklus I mendapat  perolehan nilai 88 dan siklus II mendapat perolehan nilai 93. Nilai terendah pada pratindakan yaitu 30, sedangkan pada siklus I yaitu 35 dan siklus II mendapat  perolehan nilai 58.  Perolehan nilai rata-rata  pada pratindakan yaitu 56,81, meningkat menjadi  65,47 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 74,82 pada siklus II.
      Pembelajaran pada siklus II telah mencapai indikator ketercapaian yang ditetapkan peneliti bahkan melebihi target yang ditentukan, namun masih ada empat peserta didik yang belum tuntas. Peserta didik yang belum tuntas tersebut tidak dikarenakan ada masalah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble, tetapi memiliki permasalahan dalm menerima pembelajaran. Permasalahan yang ditemui yaitu peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru saat kegiatan pembelajaaran, suka ramai dikelas, kurang konsentrasi dan peserta dididk tersebut juga memiliki daya imajinasi yang rendah sehingga sulit menuangkan ida dan gagasan dalam menulis karangan narasi. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara memberikan bimbingan saat pembelajaran serta memberikan motivasi agar peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

     Hal ini telah sesuai dengan tujuan penelitian bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas III SD Negeri Laweyan No. 54 tahun ajaran 2018/2019. Nilai peserta didik tentang keterampilan menulis karangan narasi dapat meningkat dengan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Pernyataan di atas diperkuat oleh Ariyanto (2017) yang menyatakan bahwa model pembelajaran scramble dapat mengasah keaktifan peserta didik dalam  mencari jawaban yang tepat sehinga dapat lebih mudah dalam menyelesaikan soal [16].
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas III SD Negeri Laweyan No.54 Surakarta. Peneliti lain yang meneliti keterampilan menulis karangan narasi sebaiknya menambahkan refrensi pendukung agar dapat mendesain pembelajaran menjadi menyenangkan dan timbul ketertarikan pada peserta didik serta dapat menggunakan model pembelajaran yang inovatif agar daat membantu memperjelas materi yang disampaikan.
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